BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar belakang masalah,

Wasiat adalah penghibahan harta dari seorang pada ma-
ga hidupnya kepada orang lain atau kepada beberapa orang
yang pelaksanaannya setelah is meninggal dunia, balk dije-
laskan dengan kata-kata wasiat atau tidak, (Ibnu Rusyd,
1951: 252). Menurut Hazairin wasiat adalah ketetapan sese-
orang sebelum matinya untuk mengeluarkan sesudal matinya
gebaglan dari harta peninggalannya untuk keperluan orang-
orang dan badan-badan yang ditunjukkannya,'mungkin diser-
tai pelbagal pesan-pesan lagi untuk dan kepada ahli waris-
nya. (Hazairin, 1969 : 48).

Hal tersebut di atas juga disebutkan dalam al Qur'an

surat al Bagarah ayat; 180.
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"Diwajibkan atas kamu, apabila’.seorang diantara kamu
kedatangan tanda-tanda maut, jika mereka meninggal-
kan harta yang banyak berwasiat untuk ibu bapak ser-
ta karib kerabatnya secara ma'ruf, ini adalah kuajib
an atas orang-orang yang beriman. (Q.S. al Baqarah,

:180) .

Nabi juga menganjurkan kepada ummatnya untuk mewasi¥

Artinya:

atkan sebagian hartanya untuk orang lain sebagal amal ke-



bajikan di ahir hidupnya, seperti di dalam hadis yang di-
riwayatkan oleh Imam Bukhori dari Abdullah bin Umar, ra.
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Artinya:

"Dari Abdullah bin Umar, ra. Dia berkata: Telah ber-

sabda Rasulullah saw.: Hak bagli seorang mu'min yang

mempinyal sesuatu yang hendak diwasiatkam, setelah

bermalam dua malam tiada lain wasiatnya itu tertulls

pada amal kebajikannya, Ibnu Umar berkata: Tidak ber-

laku bagiku semalampun sejak aku mendengar Rasulullah

saw. mengucapkan hadis itu kecuali wasiatku selalu di

sisiku, (Bukhori, tt., XI: 1070).

Baik dalam ayat al Qur'an maupun hadis yang tersebut
di atas, kedua-duanya menunjukkan adanya perintah qntuk
melakukan wasiat, sehingga padanya dapat digunakan manusia
untuk mendekatkan diri kepada Allah Azza wajalla, supaya
pada ahir hidupnya memperoleh apa yang belum is dapatkan.
(Sayyid Sabiq, 1992, 3 : 416).

Karena dalam wasiat itu terdapat kebaikan dan perto-
longan bagi manusia, dimana hal tersebut éudah dilakukan

oleh ummat Islam sejak masa Nabi Muhammad saw. sampai se-



karang, dan perbuatan yang demikian itu tidak pernah di-
ingkari oleh siapapun. (Rahman, 1981 : 51).

Setiap pemilik harta kekayaan sering mempunyai ke-
inginan agar hartanya dikemudian hari sdtelah ia wafat di-
perlakukan menurut cara-cara tertentu, oleh karena itu Hu-
kum memberikan kebebasan terhadap pemilik harta untuk mem-
perlakukannya sesual dengan kehendak masing-masing seba-
gaimana tersebut dalam pasal: 874 dan pasal 875 BW.

Pasal 874 : Segala harta peninggalan seorang yang me-
ninggal dunia, adalah kepunyaan sekalian ahli warisnya me-
nurut Undang-undang, sekadar terhadap itu dengan surat wa-
siat tidak telah diambilnya sesuatu ketetapan yang sah.
(Subekti,dkik., 1991 : 110).

Pasal 875: Adapaun yang dinamakan surat wasiat atau
testament ialah suatu akta yang memuat pernyataan seorang
tentang apa yang dikehendakinya akan terjadi setelah ia
meninggal dunia, dan yang olehnya dapat ditarik kembali
lagi. (Subekti, dkk., 1991: 110).

Adapun hal yang menjadikan suatu wasfat gugur adalah
apabila penerima wasiat meninggal dunia lébih dulu dari-
pada pewasiat.' Muhammad ‘Jawad Mughniyah, 1964: 183).

Dalam pasal 997 BW. dijelaskan jika suatu pemberian
barang dalam testament diikuti suatu syarat yang keleng-
kapannya didasarkan dari suatu kondiel yang tidak dapat
dipastikan akan terjadi serta ahli waris yang diberi ba-

rang tersebut selanjutnya meninggal sebelum meninggalnya



pewasiat, maka penghibaben itu tidek berlaku yeng berarti

gugur. Pasal tersebut adlah sebagai berikut:

B.

"4 ap-tiap ketetapan dengan surat wasiat, sekadar di-
ambil dengan syarat yang bergantung pada suatu peris-
tiwa yang tak tentu skan terjadinya , dan yang demi-
kianpun sifatnya, sehingga yang si mewasiatkan harus
dianggap menggantungkan pelaksanasn ketetapannya ba-
da .s0al terjadi atau tidak terjadinya peristiwa itu,
T™ap-tiap ketetapan yang demikianpun gugurlah, apabi-
la g1 yang dianggap menjadi atau yang harus menerima
hibah meninggal dunia sebelum syarat itu dipenuhi.
(Subekti, dkk., 1991: 111).

Identifikasi masalah.

Dari latar belakang yang tersebut di atas, maka dapat

diketahui identifikasi masalah yang akan dipelajari yaitu:

1.
2o
3.
e
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11l.
le.

13.

Hukum pembatalan wasiat.
Sebab-sebab pembatalan wasiat.
Alasan penarikan kembali wasiat.
Alat bukti wasiat,.

States barang wasiat.

Pemberi wasiat.

Orang yang melaksanakan wasiat.
Orang yang menerima wasiat.
Jumlah harta yang diwasiatkan.
Cara melaksanakan wasiat.
States orang mati tanpa wasiat.
Menarik kemball wasiat.

Cara menerima waslat.



14, Wasiat menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW).
15, Penerima wasiat meninggal dunia lebih dulu daripada

pewasiat.

C. Pembatasan masalah,

Masalah menarik kembali wasiat dan permasalahannya
menurut Hukum Iglam dan hukum Perdata (BW) ini cakupannya
sangat lugs, maka disini perlu adanya pembatasan masalah
sehingga dalam penulisan Skripsi ini penulis batasi seba-
gal berikut:

1. Diskripsi wasiat menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata
(BW).

2. Kedudukan hukum harta wasiat bila penerima wasiat me-
ninggal dunia lebih dulu daripada pewasiat menurut Hu-
kum Islam dan Hukum Perdata (BW).

3, Kedudukan hukum’ menarik wasiat yang sudah diwasiatkan

menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW).

D. Perumusan masalah.

1. Bagaimana ketentuan wasiat menurut Hukum Islam dan
Hukum Perdata (BW), ,

2. Bagaimana bila penerima wasiat meniﬁggal dunia lebih
dulu daripada yang berwasiat menurug Hukum Islam dan

Hukum Perdata(BW).,

3, Bagaimana kedudukan hukum menarik kembalil waslat



yang sudah diwaslatkan menurut Hukum Islam dan Hu-

kum Perdata (BW) 2.

E. Tujuan study.

1. Untuk mengetahui ketentuan wasiat menurut Hukum Is-
lam dan Hukum Perdata (BW).

2. Untuk mengetahui kedudukan hukum bila penerima wasi-
at meninggal dunia lebih dulu daripada yang berwasi-
at menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW).

3. Untuk mengetahui kedudukan hukum menarik kembali
wasiat yang sudah diwasiatkan menurut Hukum Islam

dan Hukum Perdata (BW).

F. Kegunaan study.

Hasil study in% sekurang-kurangnya dapat digunakan

untuk dua hal yaitu:

1. Untuk memperkaya hazanah ilmu pengetahuan, hususnya

tentang wasliat.
2., Untuk kepentingan ilmu pengetahuan baik teoritis

maupun praktis melalui penelitian ilmiah,.

G. Metodologi.

1. Data yang dihimpun
Data yang dihimpun dalam penelitian ini secara

global meliputi:



2.

3.

e

a. Pengertia wasiat

b. Wasiat menurut Hukum Islam dan Hukum Perdata (BW)

c¢. Persamaan wasiat menurut Hukum Islam}dan’Hukum Per-
data. (BW)

d. Penerima wasiat meninggal dunia lebih dulu daripada
pewasiat,

e. Menarik kembali wasiat yang sudah diwasiatkan.

Sumber. data

Sejalan dengan data di atas, maka untuk memperoleh
data~-data tersebut digunakan beberapa literatur sebagal
sumber-gsumber datanya, baik sumber umum yaitu teks, ek-
giklopedi atau sumber acuan husus yaltu berita harian,

majalah, laporan, seminar dan lain-lain.

Tehnik penggalian data.

Penulisan skripsi ini bersifat litereir oleh kare-
na itu untuk mendapatkan data yang representatif penu-
1is menggunskan tehnik study pustaka, yaitu dengan mem-
pelajari kitab-kitab Undeng-undang Hukum Perdata dan
Kitab-kitab figh hususnya mengenal wasiat. Kemudian me-
ngadakan study perbandingan antara kedua hukum tersebut

dan dilskukan penuliesan.

Metode analisis data.

Dalam rangka mnganalisa data yang diperoleh da-

lam literatur-literatur yang ada, penulis menggunakan



tehnik analisis data kualitatif dengan tahapan-tahapan

sébagal berikut:

- Editing yaitu pemeriksaan kemball semua data yang di-
reroleh secara cermat dari segl kelehgkapan, keterba-
caan, kejelasan ma'na dan kesesuaianisatu gama lain,
keselarasan, relefansi dan keseragaman kesatuan atau
kelompok kata.

- Pengorganisasian data yaitu menyusun dan mensistima-~
tisasikan serta mengadakan kategorisasi data-data
yang diperoleh,

- Mengadakan analisis lanjutan terhadap data yang telah
diedit dan dikategorisasikan dengan menggunckan meto-

de anaglisis:

a. Deduktif,

Metode ini diawali dengan menggunakan teori-tec-
Fi dalil-dalil atau generalisasi yang bersifat umum
kemudian dikemukakan kenyataan yang bersifat husus.
b. Induktif.

Metode ini dimulai dengan mengghnakan kenyataan
yang bersifat husus dari hasil riset, kemudian dita-

rik kesimpulan yang bersifat umum.

c. Komparatif.

Metode ini digunskan untuk meneliti hubungan
beberapa data yang diperoleh , kemudian membanding-
bandingkan kedua data tersebut, hususnya mengenai

wasiat untuk dicari persamaan dan perbedaannya dan



dirumuskan dalam suatu kesimpulan.

H, Sistimatika pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bad yang
masing-masing dibagi dalam sub-sub yang sifatnya memper-
jelas bab-bab 1tu sendiri.,Adapun pembshasan tersebut ada-
lah sebagal berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang merupakan gam-
baran gecara global dari keseluruhan pembshasan dalam
Skripsi dan ini sifatnya mengantarkan kepada inti pembaw .
hasan yaitu meliputi: Latar belakang masalah, identifika-
sl masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
study, kegunaan study, metodologi serta sistimatika pemba-
hasan.

Bab ke-dua, membahas tentang wasiat henurut Hukum Is~
lam, untuk memperjelas pembahasan tersebut, maka dikemuka-
kan tentang: Pengertian wasiat, dasar-dasar hukum wasiat,
unsur-unsur wasiat, pemberi wasiat, penerima wasiat, ob-
yek wasiat, sighat wasiat dan batalnya wasiatl.

Bab ke-tiga, membahas wasiat menurut Hukum Perdata
pembahasan tersebut meliputi: Pemberi wasliat, penerima wa-
siat, bentuk wasiat dan cara pelaksanaan wasiat.

Bab ke-empat, membahas tentang sebab batalnya waslat
menurut Hukum Islam dan Hukum perdata, dalam bab ini dike-
mukakan tentang: Gugurnya wasiat karena pencabutan dari
plhak pewasiat dan penerima wasiat meninggal dunia lebih
dulu daripada pewasiat , yang keduanya ditinjau dari hukum
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Islan dan hukum Perdata (BW).

Bab ke-lima, atau bab yang terahir ini merupakan ke~
simpulan dari beberapa permasalahan yang terdapat dalam
pembahasan skripsi ini dan dilanjutkan dengan saran-saran
serta diahiri dengan kata penutup, daftar perpustakaan dan

yang terahir daftar ralat.



